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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konseling 
kelompok dengan pendekatan rational emotive behavior therapy (REBT) terhadap 
perilaku hedonis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan- Bantul tahun 
pelajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Kasihan- Bantul tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 123 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini sebesar 60 siswa dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisa data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pengaruh 
konseling kelompok dengan pendekatan rational emotive behavior therapy 
(REBT) terhadap perilaku hedonis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan- 
Bantul tahun pelajaran 2015/2016 dengan mengetahui harga rhitung sebesar –0,301 
dengan p = 0,019 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa pengaruhnya kecil sebesar  r2= 
0,090. Dengan demikian pelaksanaan pemberian konseling kelompok yang 
dilakukan tidak mendapatkan hasil positif yang signifikan terhadap perlaku 
hedonisme yang terjadi pada siswa. Berdasarkan hasil dan kesimpulannya bahwa 
konseling kelompok dengan pendekatan REBT tidak mampu mengatasi perilaku 
hedonisme secara signifikan, dibutuhkan proses dan teknik yang pas digunakan 
dalam proses konseling terhadap siswa yang bersangkutan agar siswa dapat 
mengendalikan diri dan mengurangi perilaku hedonisme, sebaliknya semakin 
kurang pelaksanaan pemberian layanan konseling kelompok maka semakin tinggi 
tingkat perilaku hedonis pada siswa. Diskusi  dari penelitian ini adalah bahwa 
dengan kemampuan serta kompetensi yang ada, diharapkan guru bimbingan dan 
konseling mampu menjalankan program maupun layanannya dengan pemberian 
program kegiatan yang dapat membentuk sikap dan perilaku siswa yang baik. 
Peran penting konseling kelompok dalam upaya mencegah dan mengendalikan 
serta mengurangi perilaku hedonisme yang terjadi pada siswa. Dengan demikian 
setelah diberikannya layanan konseling kelompok mampu mengatasi dan 
mengurangi perilaku hedonisme yang sedang maraknya dilingkungan remaja 
sehingga mampu terkontrol dengan baik. 
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This research purports to discover the influence of group counseling with 
rational emotive behavior therapy (REBT) on hedonistic attitude among class VIII 
students of SMP N 3 Kasihan Bantul academic year 2015/2016.  
Population of this research includes all class VIII students in SMP N 3 
Kasihan Bantul academic year 2015/2016 as many as 123 pupils. Samples in this 
research are 60 students taken using quota random sampling technique. Data 
collection method used in this research is questionnaire. Data analysis is done 
using product moment correlation analysis. 
The research proves no influence of group counseling with rational 
emotive behavior therapy (REBT) on hedonistic behavior among class VIII 
students of SMP N 3 Kasihan Bantul academic year 2015/2016 as evident in the 
value of rcalc = -0,301 and p = 0,019 < 0,05 it can be concluded that influence the 
small off r2= 0,090. Therefore the provision of group counseling did not result in 
positive and significant reduction in hedonistic behavior among the students. It 
then can be concluded that group counseling with rational emotive behavior 
therapy (REBT) cannot significantly decrease hedonistic behavior, a more 
suitable approach and technique are needed during the counseling progress to 
help students gain self-control and lower their hedonistic attitude, and conversely 
the less the group counseling service given the higher the hedonistic behavior 
among the students. This research implies that with all available competence, 
counselors are expected to able to execute their programs and service that 
contributive to the shaping of good attitude and behavior. Group counseling plays 
vital role in preventing and controlling hedonistic behavior among the students. 
After receiving group counseling service the students are also expected to be able 
to deal with hedonistic tendency in their social circumstance to an acceptable 
controlled degree. 
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MOTTO : 
1. Gantungkan azzam dan semangatmu setinggi langit dan rendahkan hatimu 
serendah mutiara dilautan. 
2. Jadilah seperti karang dilautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah 
hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. Karena hidup 
hanyalah sekali, ingat hanya kepada Allah SWT dimanapun kita berada 
karena kepada-Nya tempat meminta dan memohon. 
3. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain).  (Q.S Al-Insyirah 6-7) 
4. Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali terasa mustahil; kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. (Evelyn Jackson) 
5. Ketergesaan dalam setiap usaha hanya akan membawa sebuah kegagalan. 
(Herodotus) 
6. Terkadang kita harus pergi meninggalkan segalanya untuk sejenak 
Bermuhasabah dan bangkit kembali menjadi seseorang yang lebih baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Siswa SMP menurut teoritik termasuk usia remaja. Penggolongan 
remaja menurut Thornburg (1982) terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (a) remaja 
awal (usia 13-14 tahun), (b) remaja tengah (usia 15-17 tahun), (c) remaja akhir 
(usia 18-21 tahun). Masa remaja awal umumnya individu telah memasuki 
pendidikan dibangku sekolah menengah tingkat pertama (SLTP), sedangkan 
masa remaja tengah individu sudah duduk di sekolah menengah atas (SMA). 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak ke dewasa yang 
ditandai dengan perkembangan biologis, psikologis, moral, dan agama 
(Sarwono, 2012: 18). Remaja merupakan suatu taraf perkembangan dalam 
kehidupan manusia, dimana seseorang sudah tidak dapat disebut anak kecil 
lagi dan juga belum dapat disebut orang dewasa yang pada usia tersebut 
merupakan fase “mencari jati diri”. Pada masa ini remaja tumbuh untuk 
mencapai suatu kematangan yang mencakup kematangan mental, emosional, 
social, dan fisik (Ali dan Asrori, 2008). Apabila salah satu kematangan 
tersebut belum dapat dicapai oleh remaja akan dapat mengganggu 
perkembangannya, misalnya kematangan sosial remaja mengalami kesulitan 
dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan sosial pastinya dapat 
mempengaruhi perkembangannya dan bisa juga dapat memberikan pengaruh 
terhadap tingkat perkembangan atau kematangan yang lainnya. Lingkungan 
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sosial dengan berbagai ciri khususnya memegang peranan besar terhadap 
munculnya corak dan gambaran kepribadian pada anak. Gangguan yang sering 
muncul dari belum tercapainya kematangan sosial pada diri remaja adalah 
tidak percaya diri, timbul rasa takut, sombong, merasa dirinya paling benar, 
terlalu mengikuti gaya hidup konsumtif dan lebih memandang kesenangan dan 
kenikmatan sebagai tujuan utama hidup. Hal ini yang disebut sebagai perilaku 
hedonis. 
Pengaruh budaya hedonis sangat begitu nyata dikalangan masyarakat  
terutama pada remaja. Pada saat remaja sedang terhimpit arus globalisasi dan 
mengalami krisis identitas mengenai baik atau buruk, salah atau benar, remaja 
sekarang akan mengenal dunia mereka melalui lingkungan sekitarnya. Remaja 
juga sangat antusias terhadap adanya hal-hal baru.Gaya hidup hedonis ini 
dapat dikatakan sangat menarik bagi remaja, mengingat hedonisme memiliki 
daya pikat yang sangat luar biasa.Sehingga dalam waktu singkat banyak 
bermunculan fenomena-fenomena baru akibat faham ini.Fenomena yang 
muncul adalah kecenderungan untuk hidup mewah, enak, dan berkecukupan 
tanpa harus bekerja keras.Remaja hedonis berfikir bagaimana hidup mereka 
dari kecil bahagia, muda foya-foya, tua kaya raya, dan mati maunya masuk 
surga.Sebagian lagi berfikir bahwa hidup ini satu kali sehingga tidak mau 
menyia-nyiakan hidup untuk mencapai kesenangan dan kenikmatan. 
Budaya hedonis sudah terlihat pada siswa SMP.Paham hedonis yang 
dapat diartikan sebagai suatu pemikiran yang menjadikan tujuan hidupnya 
adalah kesenangan materi, kesenangan jiwa dan batin setiap manusia.Ketika 
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hedonis sudah menjadi pegangan hidup siswa, banyak nilai-nilai luhur 
kemanusiaan menjadi luntur bahkan hilang.Kepekaan sosial siswa terancam 
luntur manakala selalu mempertimbangkan untung dan rugi dalam 
bersosialisasi.Siswa menjadi sangat tidak peduli yang mengakibatkan ketika 
ada orang yang sungguh membutuhkan bantuan hanya bisa menyembunyikan 
diri karena tidak mau berkorban. 
Konseling kelompok adalah suatu layanan konseling yang diberikan 
secara kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok, guna 
mengentaskan masalah individu sehingga dapat menjalani perkembangan 
berikutnya dengan lebih mudah. Sedangkan rational emotive behavior therapy 
(REBT) adalah pendekatan yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang 
membelajarkan kembali konseli untuk memahami input kognitif yang 
menyebabkan gangguan emosional, mencoba mengubah pikiran konseli agar 
membiarkan pikiran irrasionalnya atau belajar mengantisipasi manfaat atau 
konsekuensi dari tingkah laku (Komalasari, 2011: 202). 
Rational emotive behavior therapy (REBT) juga berpendapat bahwa 
individu adalah hedonistik, yaitu kesenangan dan bertahan hidup adalah tujuan 
utama hidup.Bentuk hedonisme khusus yang membutuhkan perhatian adalah 
penghindaran terhadap kesakitan dan ketidaknyamanan.Dalam rational 
emotive behavior therapy (REBT), hal ini menghasilkan Low Frustation 
Tolerance (LFT). Individu yang memiliki LFT terlihat dari pernyataan-
pernyataan verbalnya seperti: ini terlalu berat, saya pasti tidak mampu, ini 
menakutkan, saya tidak bisa menjalani ini (Komalasari, 2011: 204-205). 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1.  Masih banyak siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Bantul yang 
menunjukan perilaku hedonis dalam kehidupan sehari-hari. 
2.  Kurangnya layanan konseling kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy (REBT) yang diberikan kepada siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah yang telah dijabarkan, ruang 
lingkup masalah yang akan dibahas dibatasi sehingga pembatasan masalah 
dalam penelitian akan menjadi spesifik dan tidak meluas. Ruang lingkup 
masalah yang dibahas terbatas pada pengaruh konseling kelompok dengan 
pendekatan rational emotive behavior therapy (REBT) terhadap perilaku 
hedonis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan- Bantul tahun pelajaran 
2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka masalah yang 
akan diteliti penulis sebagai berikut, “Apakah Konseling Kelompok dengan 
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) berpengaruh 
terhadap Perilaku Hedonis pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan, 
Bantul Yogyakara Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
Pengaruh Konseling Kelompok dengan Pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) terhadap Perilaku Hedonis pada Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Kasihan, Bantul Yogyakara Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan, baik secara teoritis maupun secara 
praktis. 
1.  Manfaat Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pembendaharaan ilmu bimbingan dan konseling, khususnya mengenai 
konseling kelompok dengan pendekatan rational emotive behavior therapy 
(REBT) dan perilaku hedonis. 
2.  Manfaat Praktis  
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat: 
a. Bagi SMP Negeri 3 Kasihan- Bantul 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah agar nantinya fungsinya bimbinga dan konseling dapat 
berperan penting dalam membantu siswa untuk dapat melakukan 




b. Bagi Guru Pembimbing 
Dapat menjadi data dan informasi bagi guru pembimbing untuk 
menyelesaikan masalah siswanya secara lebih lanjut. 
c. Bagi Peneliti 
Diharapkan agar peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
yang berkaitan dengan layanan dan bimbingan di sekolah. 
 
 
 
 
 
